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ABSTRAK

Hervina Rela Afrilyanti.2015.”Pengaruh Gel Anti Jerawat Dari Ekstrak
Daun Pepaya Dan Daun Binahong Terhadap Konsumen Untuk Mengeringkan
Jerawat”.Skripsi, S1 Program Studi Pendidikan Tata Kecantikan, Jurusan Pendidikan
Kesejahteraan Keluarga, Fakultas Teknik Universitas Negeri Semarang.
Dosen Pembimbing Rina Rachmawati, SE., MM.

Kata Kunci :Gel Anti Jerawat, Daun Binahong, Daun Pepaya.

Banyak tanaman yang dapat digunakan untuk kecantikan. Daun pepaya dan
daun binahong mengandung saponin yang bisa digunakan untuk mengeringkan
jerawat. Kedua bahan di ekstrak kemudian di buat dalam bentuk sedian gel anti
jerawat. Konsumen yang akan menggunakan gel anti jerawat adalah kosumen yang
memiliki jerawat tipe sedang yang berusia 17-24. Tujuan penelitian ini adalah : 1)
mengetahui pengaruh gel anti jerawat dari ekstrak daun pepaya dan daun binahong
terhadap konsumen untuk mengeringkan jerawat, 2) mengetahui seberapa besar
pengaruh gel anti jerawat dari ekstrak daun pepaya dan daun binahong terhadap
konsumen untuk mengeringkan jerawat.

Metode penelitian ini adalah metode eksperimen. Cara pengambilan data
dengan angket, dokumentasi dan observasi. Analisis data dengan menggunakan uji t.
Obyek penelitian ini adalah ekstrak daun pepaya dan daun binahong yang dijadikan
gel. Subyek dalam penelitian ini adalah mahasiswa UNNES yang berumur 17-24
tahun yang memiliki jerawat tipe sedangsejumlah 12 orang. Variabel dalam
penelitian ini yaitu ekstrak daun pepaya dan binahong yang dibuat gelsebagai
variabel bebas dan kulit wajah konsumen yang memiliki jerawattipe sedang sebagai
variabel terikat.

Nilai rata-rata sebelum perlakuan 8,83 sedangkan nilai setelah perlakuan
12,37Berdasarkan penelitian bahwa gel anti jerawat dari ekstrak daun pepaya dan
daun binahong memiliki pengaruh signifikan terhadap konsumen untuk
mengeringkan jerawat. Berdasarkan uji hipotesis diperoleh -t hitung < -t tabel yaitu -
6,153 < -2,2010, maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Simpulan penelitian ini adalah : 1) ada pengaruh gel anti jerawat dari ekstrak
daun pepaya dan daun binahong terhadap konsumen untuk mengeringkan jerawat. 2)
besar pengaruh gel anti jerawat dari ekstrak daun pepaya dan daun binahong
terhadap konsumen untuk mengeringkan jerawat adalah sangat baik. Saran: 1)Perlu
adanya pengontrolan penggunaan gel, makanan yang dimakan konsumen serta
kegiatan konsumen agar gel bisa berkerja maksimal.2) Untuk penelitian ke depan
ditambahan zat anti alergi agar tidak terhindar dari iritasi pada kulit konsumen yang
sensitif.3) Untuk penelitian ke depan ditambahkan kandungan pencerah agar tidak
meninggalkan bekas/noda coklat kehitaman pada kulit wajah konsumen.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 LATAR BELAKANG

Pepaya (Carica Papaya L.) merupakan tanaman daerah tropis. Tanaman
ini sudah menyebar dan berkembang diseluruh pelosok Indonesia. Tanaman
pepaya bisa dimanfaatkan dalam berbagai olahan seperti makanan dan
minuman, ramuan tradisional, kosmetika sampai pakan ternak. Bagian tanaman
pepaya yang memanfaatkan mulai dari akar, batang, daun, bunga, buah dan
getahnya. Daun tanaman termasuk daun tunggal, berwarna hijau, tangkai
panjang warnanya lebih muda daripada daun dan biasanya air perasan daun
digunakan sebagai obat malaria, panas ataupunkejang perut. (Cahyono, 2013 dan
Muljana, 1985). Kandungan daun pepaya yaitu sitokinin, alkaloid carpaine,
flavonoid, saponin, violaksantin, tanin dan caricaksantin. Selain itu daun pepaya
mengandung enzim seperti papain, nikotin, miosmin, pseudokarpin, kontinin,
dan karpain. ( Mardiana, 2013:129).Daun pepaya berkhasiat untuk mengobati
jerawat, melancarkan pencernaan, menambah nafsu makan, serta mengobati
demam berdarah (Mardiana, 2013: 127). Jenis atau varietas pepaya adalah
pepaya cibinong, pepaya, pepaya bangkok, pepaya hawaii, pepaya jingga dan
pepaya mas.

Berdasarkan penjabaran diatas, bagian daunlah yang akan digunakan
dalam penelitian. Daun yang digunakan adalah daun dengan varietas daun
pepaya hawaii. Kandungan alkaloid atau saponin yang dominan memberikan
rasa pahit pada daun pepaya yang berperan sebagai antioksidan, antibakteri,

antikanker dan antiperadangan.



Selain daun pepaya, daun binahong juga memiliki banyak manfaat.
Nama latin tanaman binahong adalah Anradera Cordifolia. Tanaman ini tumbuh
pada kondisi teduh dan tumbuhnya merambat. Dalam jurnal yang ditulis Sri
Mulyaningsih, binahong berupa tanaman menjalar, berumur panjang, bisa
mencapai panjang =5 m. Daun tunggal bertangkai sangat pendek, tersusun
berseling, berwarna hijau, bentuk jantung, panjang 5-10 cm, lebar 3-7 cm,
helaian daun tipis lemas, ujung runcing, pangkal berlekuk, tepi rata permukaan
licin, bisa dimakan. Tanaman ini secara empiris dapat menyembuhkan berbagai
penyakit. Daun binahong mengandung senyawa alkaloid, saponin, flavanoid,
dan polifenol. Senyawa saponin berfungsisebagai antibakteri. Manfaat daun
binahong untuk menyembuhkan batuk atau mutah darah, radang paru-paru,
kencing manis, sesak nafas, borok akut, darah rendah, radang ginjal, gejala liver,
disentri, hidung mimisan, habis bedah oprasi, luka bakar, luka akibat benda
tajam, jerawat, usus bengkak, gusi berdarah, kurang nafsu makan, melancarkan
haid, haid habis melahirkan, menjaga stamina tubuh, penghangat badan, lemah
syahwat dan antibakteri.

Dengan menggunakan daun pepaya dan daun binahong yang mempunyai
manfaat untuk mengatasi jerawat, peneliti mengabungkan kedua bahan yaitu
daun pepaya dan daun binahong untuk dijadikan gel anti jerawat. Gel anti
jerawat pada era sekarang ini bermacam-macam. Dari tradisional sampai yang
menggunakan bahan kimia yang berbahaya. Konsep back to nature banyak
digunakan dalam segi kesehatan ataupun kecantikan. Banyak masyarakat

Indonesia yang kembali menggunakan bahan herbal. Tak sedikit mereka



menggunakan alasan bahwa menggunakan bahan alami akan aman dan minim
resiko. Penggunakan bahan herbal untuk pengobatan memang sudah banyak
beredar dimasyarakat. Pengobatan herbal dipilih karena efek sampingnya
relative kecil bahkan tidak ada dan dapat diperoleh dengan mudah dan murah.

Sedian obat jerawat yang ada di pasaran beraneka macam. Ada yang
berupa krim, masker, tablet, dan lebih banyak lagi. Pada dasarnya pengobatan
herbal merupakan pengobatan yang menggunakan bahan alami dengan cara
tradisional. Penggunaan secara tradisional ini sangatlah tidak praktis
dikarenakan pengolahannya yang lama, bahannya juga tidak akan tahan lama
dan cepat rusak. Pengolahan secara alami serta dikemas secara menarik akan
menjadi solusi bagi orang yang menginginkan pengobatan dengan cara herbal
dan praktis.Bentuk sediaan gel bisa digunakan dikarenakan gel merupakan salah
satu bentuk sediaan obat yang mudah digunakan, mudah dibersihkan, tidak
mengandung minyak, memberi rasa dingin dan mudah mengering(Nurhanifah,
2013). Cara penggunaan sangat mudah gel mudah yaitu dengan mengoleskan
pada bagian jerawat. Setelah itu di diamkan hingga mengering dan bilas dengan
air hingga bersih.

Setiap orang menginginkan kulit yang bersih, halus dan tanpa adanya
kelainan apapun. Namun sekarang ini bentuk masalah kulit bermacam-macam.
Salah satunya adalah jerawat. Jerawat merupakan penyakit atau kelainan kulit
yang sangat meresahkan bagi kaum hawa maupun adam. Jerawat yang timbul
bermacam-macam. Ada jerawat ringan, sedang hingga akut.Pada penelitian ini

jerawat yang akan diteliti adalah jerawat tipesedang. Jerawat tipe sedang



terdapat lebih banyak bintik-bintik dan bisul pada bagian wajah (Jain,2004).
Menurut Mumpuni (2013:5) biasanya orang mengalami jerawat pada usia 12-25
tahun.

Konsumen merupakan responden yang akan menggunakan dan menilai
produk gel anti jerawat dari ekstrak daun pepaya dan daun binahong.Konsumen
yang akan dilakukan treatment adalah konsumen yang berusia 17-24 tahun yang
mempunyai kulit berjerawat tipe sedang.

Berdasarkan uraian diatas, daun binahong dan daun pepaya memiliki
kandungan sebagai anti bakteri dan antivirus. Dari kedua bahan tersebut di buat
sediaan gel. Sediaan gel digunakan karena lebih praktis, ekonomis, dan tidak
merepotkan bagi konsumen. Maka dari penjabaran diatas, peneliti membuat
judul:

“Pengaruh Gel Anti Jerawat Dari Ekstrak Daun Pepaya Dan Daun Binahong
Terhadap Konsumen Untuk Kulit Wajah Berjerawat”.
1.2 IDENTIFIKASI MASALAH
Berdasarkan pembahasan latar belakang dapat diidentifikasikan beberapa masalah
dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut :
1.2.1 Daun pepaya sangatlah banyak di sekitar kita, namun masyarakat masih
belum tahu akan manfaat daun pepaya untuk mengeringkan jerawat.
1.2.2 Daun binahong merupakan daun yang mempunyai banyak manfaat salah
satunya untuk mengeringkan jerawat, namun sebagian masyarakat belum tahu
tanaman binahong dan manfaatnya.

1.3 PEMBATASAN MASALAH



Dalam penelitian, peneliti membatasi permasalahan yang akan diteliti untuk

menghindari kesalahpahaman terhadap konsep dalam penelitian ini, yaitu:

1.3.1 Daun pepaya yang digunakan adalah daun pepaya yang muda karena daun
pepaya yang mudasering dipakai sebagai obat-obatan dan telah diteliti
sebelumnya. Daun pepaya yang digunakan daun pepaya dengan varietas
hawaiiberwarna hijau berukuran panjang 10-30 cm, lebar 10-30 cm, tanpa

adanya hama yang menempel dan berbentuk utuh (tidak dimakan serangga).

l

Gambar 1.1 Daun pepaya tua
(Icha, Rabu 18 Maret 2015)

1.3.2 Daun binahong yang digunakan adalah daun yang berwarna hijau.

Daun binahong dipilih yang berwarna hijau karena pada bagian daun yang
berwarna hijau menandakan zat yang terkandung masih bagus, sedangkan
pada daun yang berwarna kuning merupakan daun yang sudah mulai
mengering sehingga zat yang ada dalam daun berkurang. Daun yang
digunakan adalah daun binahong yang berwarna hijau yang berukuran
panjang 2-5 cm, lebar 2-5 cm, tanpa adanya hama atau ulat daun dan

berbentuk utuh.



Gambar 1.2 Daun binahong
(Peneliti, Selasa 24 Maret 2015)

1.3.3 Kandungan yang diteliti dalam penelitian ini adalah saponin.

Saponin banyak ditemukan pada daun, saponin memiliki sifat antibakteri dan

antivirus (Mardiana, 2013:99)
1.3.4 Sediaan yang dibuat berupa gel.

Gel merupakan mirip jelly yang transparan. Menurut Hani Nurhanifah, Gel

digunakan karena mudah dalam pengaplikasian, mudah dihapus atau dicuci.
1.3.5 Penelitian terbatas pada konsumen sebagai responden yang berumur 17-24
tahun dengan kulit wajah berjerawat dengan jerawat tipe sedang.

Berdasarkan penelitian terdahulu dikemukakan bahwa hampir delapan orang dari
sepuluh orang yang berusia 17-24 tahun mengalami jerawat. Jerawat ini
timbul dikarenakan hormon yang belum stabil dan juga tinggi aktifitas
sehingga menimbulkan kemalasan untuk membersihkan wajah. Jadi
konsumen yang diteliti yang mempunyai umur 17-24 tahun.Konsumen yang
di lakukan treatment menggunakan gel sebanyak 12 Mahasiswa Universitas
Negeri Semarang. Treatment dilakukan sebanyak 14 hari secara berturut-turut
dilakukan pada pagi dan malam hari.Jerawat sedang terdapat lebih banyak

bintik-bintik dan bisul pada wajah. (Jain, 2004:21).
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Gambar 1.3 Jerawat Tipe Sedang
(Peneliti, 30 Juli 2015)

1.4 RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latarbelakang diatas dapat dirumuskan masalah antara lain:
1.4.1 Apakah ada pengaruh gel anti jerawat dari ekstrak daun pepaya dan daun
binahong terhadap konsumen untuk mengeringkan jerawat?
1.4.2 Seberapa besar pengaruh gel anti jerawat dari ekstrak daun pepaya dan daun
binahong terhadap konsumen untuk mengeringkan jerawat?
1.5 TUJUAN PENELITIAN
Dari rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian antara lain:
1.5.1 Untuk mengetahui pengaruh gel anti jerawat dari ekstrak daun pepaya dan
daun binahong terhadap konsumen untuk mengeringkan jerawat.
1.5.2 Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh gel anti jerawat dari ekstrak daun
pepaya dan daun binahong terhadap konsumen untuk mengeringkan jerawat.
1.6 MANFAAT PENELITIAN
Penelitian ini diharapkan memberikan banyak manfaat antara lain:
1.6.1 Bagi Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan
tentang membuat gel anti jerawat dari ekstrak daun pepaya dan daun binahonng
serta menambah pengalaman dan wawasan tentang ilmu pengetahuan, teknologi

dan prosedur akademik untuk memperoleh gelar sarjana.



1.6.2 Bagi Dosen Dan Jurusan.

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan tentang
pembuatan gel anti jerawat dari ekstrak daun pepaya dan binahong dan sebagai
masukan tentang perkembangan pelaksanaan penelitian sesuai prosedur untuk
memperoleh gelar sarjana.

1.6.3 Bagi Masyarakat Sebagai Responsen.

Penelitian ini diharapkan menambah ilmu pengetahuan dan wawasan

tentang cara mengobati jerawat agar lebih teliti dalam pemilihan obat jerawat.
1.6.4 Bagi Masyarakat Sebagai Praktisi.

Penelitian ini diharapkan dapat menambah daftar tanaman tradisional

yang dapat digunakan dalam pembuatan kosmetika kecantikan yang lainnya.

1.7 PENEGASAN ISTILAH

Menghindari kesalahpahaman terhadap konsep yang dibahas dalam penelitian ini,
berikut penelitian jelaskan beberapa istilah yang berkaitan dengan judul
penelitian yang peneliti ajukan, antara lain:

1.7.1 Pengaruh

Kata pengaruh dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Kamus
versi online/daring (dalam jaringan) mempunyai arti perubahan yang terjadi
pada suatu benda akibat adanya suatu perlakuan tertentu terhadap benda
tersebut. Pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pengaruh
penggunakan ekstrak daun pepaya dan daun binahong yang dijadikan gel untuk
mengeringkan jerawat terhadap konsumen.

1.7.2 Gel Anti Jerawat



Gel didefinisikan sebagai : Sediaan semi padat yang terdiri dari suspensi
partikel anorganik kecil atau molekul organik besar terpenetrasi oleh suatu
cairan. Makromolekul pada sediaan gel disebarkan keseluruh cairan sampai tidak
terlihat ada batas diantaranya, cairan ini disebut gel satu fase. Jika massa gel
terdiri dari kelompok-kelompok partikel kecil yang berbeda, maka gel ini
dikelompokkan sebagai sistem dua fase dan sering pula disebut magma atau
susu. Gel dianggap sebagai dispersi koloid karena masing-masing mengandung
partikel-partikel dengan ukuran koloid.(Ansel,1989:391),

Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Kamus versi
online/daring (dalam jaringan) kata anti bermakna; benci, menolak, melawan,
dan menentang. Pengertian jerawat itu sendiri adalah kondisi abnormal kulit
akibat gangguan produksi kelenjar minyak (sebaceous gland) sehingga
menyebabkan produksi minyak berlebihan. (Mumpuni, 2010:3)

Jadi gel anti jerawat adalah sebuah Sediaan semi padat yang terdiri dari
suspensi partikel anorganik kecil atau molekul organik besar terpenetrasi oleh
suatu cairan yang digunakan untuk melawan jerawat pada kulit.

1.7.3 EkstrakDaun pepayadan Daun binahong

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Kamus versi
online/daring (dalam jaringan) kata ekstrak berarti kentalan, pati, dan sari. Daun
pepaya termasuk daun tunggal berukuran besar, bercangap dan berwarna hijau.
Tangkai daun berwarna hijau lebih muda daripada warna daunnya. Tulang-
tulang daun tersusun menjalar dan permukaan daun bersifat kasar (Cahyono,

2013). Menurut Darma Susetya (2012) bentuk daun binahong adalah: tunggal,
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bertangkai pendek susunannya berseling, berwarna hijau, berbentuk jantung
(cordata), panjangnya 5-10 cm, lebar 3-7 cm helaian daun lemas, ujung runcing,
pangkal berlekuk, tepi rata, permukaan licin dan bisa dimakan. Jadi yang
dimaksud dengan ekstrak yaitu sari dari daun pepaya dan daun binahong
1.7.4 Konsumen
Konsumen adalah orang yang membeli, mengkonsumsi, dan
memanfaatkan produk dan jasa yang kita tawarkan. Konsumen belum tentu
pelanggan, tetapi pelanggan sudah pasti seorang konsumen (Rachmawati,
2012:19). Jadi konsumen dalam penelitian ini adalah responden yang
menggunakan gel anti jerawat dari ekstrak daun pepaya dan daun binahong.
1.7.5 Mengeringkan Jerawat
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Kamus versi
online/daring (dalam jaringan) mengering artinya menjadi kering. Pengertian
jerawat itu sendiri adalah kondisi abnormal kulit akibat gangguan produksi
kelenjar minyak (sebaceous gland) sehingga menyebabkan produksi minyak
berlebihan. Dr Yekti Mumpuni dan Ari Wulandari (2010:3). Jadi mengeringkan

jerawat merupakan mengubah jerawat menjadi kering.



BAB Il

LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS
2.1 Daun Pepaya

Pepaya (Cariaca Papaya L.), atau betik adalah tumbuhan yang berasal dari
Meksiko bagian Selatan dan bagian Utara dari Amerika Selatan, Kkini pepaya
menyebar luas dan banyak ditanam diseluruh daerah tropis untuk diambil buahnya
(Mardiana, 2013: 128). Jenis atau varietas tanaman pepaya antara lain: Pepaya
Cibinong, Pepaya Bangkok, Pepaya Hawai, Pepaya Jingga, dan Pepaya Mas
(Yulianto, 2012:97-99). Tanaman pepaya terdiri akar, batang, daun, bunga, dan biji
pepaya. Akar pepaya memiliki sistem perakaran tunggang yang berfungsi sebagai
penopang tegaknya tanaman, penguat berdirinya tanaman dan penyerapan air serta
zat-zat makanan dari tanah (Cahyono, 2013:19).

Batang tanaman berbatang sejati berbentuk bulat lurus, beruas-ruas dan

bagian dalamnya atau bagian tengah batang berongga. Bunga tanaman

pepaya berbentuk tabung, mahkota bunga berwarna putih. Buah pepaya
terdiri atas tangkai buah, kulit buah, daging buah, dan biji. Buah pepaya
berkulit tipis dan permukaannya ada yang halus licin dan ada yang
berbenjol-benjol. Biji pepaya berukuran kecil, bentuk bulat telur,
berwarna hitam, dan dilapisi kulit berlendir berwarna bening

(transparan). Daun pepaya termasuk daun tunggal berukuran besar,

bercangap dan berwarna hijau. Tangkai daun berwarna hijau lebih muda

daripada warna daunnya. Tulang-tulang daun tersusun menjalar dan
permukaan daun bersifat kasar (Cahyono, 2013).

Dari berbagai bagian tanaman pepaya yang akan digunakan peneliti adalah
bagian daun pepaya dengan dengan varietas hawaii. Kandungan zat pada daun antara
lain senyawa alkaloid carpain, papain, flavonoid, saponin, violaksantin, tanin dan
caricaksantin. Disamping itu, daun pepaya mengandung enzim-enzim seperti papain,

nikotin, miosmin, pseudokarpin, kontinin, dan karpain (Mardiana, 2013: 129). Selain

11
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itu menurut Andi (2014: 3) daun pepaya mengandung yaitu tinggi protein, lemak,
vitamin, kalisium, dan zat besi yang berfungsi sebagai pembentukan hemoglobin.
Kandungan alkaloid atau saponin yang dominan memberikan rasa pahit pada daun
pepaya berperan sebagai antioksidan, antibakteri, antikanker dan antiperadangan.
Daun pepaya yang masih muda sering dipakai sebagai obat-obatan dan telah
diselidiki secara intensif dilaboratorium Kloppenburg Versteeg (Muljana, 1985:3).
Menurut J.Gemilang (2013:40) khasiat daun pepaya yaitu: mengobati kanker,
mengobati  benjolan tumor, mengobati varises, sebagai anti kejang, dan
menyembuhkan beragam penyakit kulit, misal bintik dikulit dan jerawat. Sedangkan
manfaat daun pepaya menurut Mardiana (2013: 128) antara lain: melawan sel
kanker, menghambat berkembangnya virus DBD, mengatasi masalah kewanitaan,

mengobati jerawat, melancarkan pencernaan dan menambah nafsu makan.

Gambar 2.1 ‘Daun pepaya tua
(Icha, Rabu 18 Maret 2015)

2.2 Daun Binahong

Binahong (Anreda Cordifolia) merupakan tanaman asli Amerika Selatan.
Binahong merupakan tanaman menjalar yang bisa mencapai panjang 5 m dan
umurnya bisa belasan tahun. Tanaman ini tumbuh baik di cuaca tropis dan subtropis
(Mardiana, 2013:94). Menurut Darma Susetya (2012) bentuk daun binahong adalah :

tunggal, bertangkai pendek susunannya berseling, berwarna hijau,
berbentuk jantung (cordata), panjangnya 5-10 cm, lebar 3-7 cm helaian
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daun lemas, ujung runcing, pangkal berlekuk, tepi rata, permukaan licin
dan bisa dimakan. Batang binahong lunak, berbentuk silindris, saling
membelit, permukaan halus dan berwarna merah. Bentuk bunga
majemuk rimpang, bertangkai panjang, muncul diketiak daun, mahkota
berwarna krem keputih-putihan berjumlah lima helai tidak berlekatan
dan panjang helai mahkota 0,5-1 cm serta berbau harum. Akarnya
rimpang dan berdaging lunak.

Dari berbagai bagian tanaman binahong, peneliti hanya menggunakan bagian
daun untuk diteliti. Kandungan daun binahong menurut Lina Mardiana (2013: 100-
111) antara lain :

flavonoid sebagai antiinflamansi, analgesik, dan antioksidan, asam
oleanolik memperkuat daya tahan sel terhadap infeksi sekaligus
memperbaiki sel yang rusak, protein sebagai pemacu pembentukan
antibodi, penstimulasi produksi nitri oksidase hingga dapat
meningkatkan aliran darah berisi nutrisi kesetiap jaringan sel, serta
merangsang prosuksi hormon pertumbuhan, asam askorbat sebagai
peningkat daya tahan tubuh, pemelihara membran mukosa,
mempercepat penyembuhan, serta antioksidan dan saponin sebagai
antibakteri dan anti virus.

Manfaat daun digunakan untuk mengobati radang usus, melancarkan dan
menormalkan peredaran darah serta tekanan darah, mencegah stroke, asam urat,
maag, menambah vitalitas tubuh, mengatasi ambeien, diabetes dan sembelit
(Mardiana, 2013: 97). Manfaat daun binahong untuk menyembuhkan batuk atau
mutah darah, radang paru-paru, kencing manis, sesak nafas, borok akut, darah
rendah, radang ginjal, gejala liver, disentri, hidung mimisan, habis bedah oprasi, luka
bakar, luka akibat benda tajam, jerawat, usus bengkak, gusi berdarah, kurang nafsu
makan, melancarkan haid, haid habis melahirkan, menjaga stamina tubuh,
penghangat badan, lemah syahwat dan antibakteri (Susetya, 2012:34). Berdasarkan

penelitian yang terdahulu tentang gel anti jerawat dari daun binahong (Hani

Nurhanifah, 2013) menggunakan daun binahong untuk mengobati jerawat. Daun
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binahong telah digunakan untuk mengatasi masalah jerawat karena memiliki khasiat
antibakteri sehingga dapat digunakan sebagai zat aktif dalam pembuatan sediaan gel

anti jerawat.

-

Gambar 2.2. Daun binahong
(Peneliti, Selasa 24 Maret 2015)

2.3 Gel

Banyak sediaan yang bisa digunakan namun pada penelitian ini, peneliti
memilih sediaan gel dikarenakan mudah digunakan dan meminimalisir bahan kimia
yang digunakan. Menurut Howard C.Ansel (1989:391), gel didefinisikan sebagai :

Sediaan semi padat yang terdiri dari suspensi partikel anorganik kecil
atau molekul organik besar terpenetrasi oleh suatu cairan.
Makromolekul pada sediaan gel disebarkan keseluruh cairan sampai
tidak terlihat ada batas diantaranya, cairan ini disebut gel satu fase. Jika
massa gel terdiri dari kelompok-kelompok partikel kecil yang berbeda,
maka gel ini dikelompokkan sebagai sistem dua fase dan sering pula
disebut magma atau susu. Gel dianggap sebagai dispersi koloid karena
masing-masing mengandung partikel-partikel dengan ukuran koloid.

Bentuk gel mempunyai beberapa keuntungan diantaranya : daya sebar pada
kulit baik, efek dingin yang ditimbulkan akibat lambatnya penguapan air pada kulit,
tidak menghambat fungsi kulit, mudah dicuci dengan air, tampak putih dan bersifat
lembut serta pelepasan obatnya baik (Voigt, 1995:335).

Sedangkan menurut Hani Nurhanifah (2013), gel mempunyai beberapa keuntungan

diantaranya :

tidak lengket, gel mempunyai aliran tiksotropik dan pseudoplastik yaitu
gel berbentuk padat apabila disimpan dan akan segera mencair bila
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dikocok, konsentrasi bahan pembentuk gel yang dibutuhkan hanya
sedikit untuk membentuk massa gel yang baik, viskositas gel tidak
mengalami  perubahan yang berarti pada suhu penyimpanan.
Sedangkan kerugiannya adalah gel mudah hilang ketika kulit sudah
kering, harus menggunakan zat aktif yang larut di dalam air sehingga
diperlukan penggunaan peningkat kelarutan seperti surfaktan agar gel
tetap jernih pada berbagai perubahan temperatur, tetapi gel tersebut
sangat mudah dicuci atau hilang ketika berkeringat, selain itu
kandungan surfaktan yang tinggi dapat menyebabkan iritasi dan harga
lebih mahal.

Gel ini dibuat dari ekstrak daun pepaya dan daun binahong dengan
menambah bahan tambahan. Untuk uji kesukaan konsumen terhadap gel dengan
menggunakan uji indrawi. Uji indrawi merupakan bidang ilmu yang mempelajari
cara-cara pengujian terhadap sifat karakteristik bahan pangan dengan
mempergunakan indera penghihat, pembau, perasa, peraba dan pendengar (Kartika,
1988:2).

Yang termasuk sifat penglihatan adalah: warna dan kilap, viskositas,

ukuran dan bentuk, kerapatan dan berat jenis, panjang, lebar, dan

diameter serta bentuk bahan. Sifat perabaan umumnya dikaitkan dengan

3 hal yaitu stuktur (sifat dari komponen penyusun bahan), tekstur

(sensasi tekanan yang dapat diamati dengan mulut ataupun perabaan

dengan jari,dan konsistensi (sifat karakteristik bahan seperti tebal, tipis,

halus). Pembau merupakan suatu yang dapat diamati dengan indra

pembau (Kartika, 1988).

Berdasarkan karakter diatas di dapati beberapa indikator yang digunakan
dalam uji kesukaan yaitu : kemasan meliputi ukuran dan bentuk, produk gel meliputi
warna, aroma, dan kekentalan, dan hasil
2.4 Bahan Tambahan

Bahan tambahan yang digunakan dalam pembuatan gel anti jerawat dari

ekstrak daun pepaya dan daun binahong adalah
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a. Alkohol atau etanol

Alkohol komersial ialah campuran dengan titik didih konstan, mengandung
95% etanol dan 5 % air . Etanol digunakan sebagai pelarut dan sebagai anti septik
topikal (Hart, 2003).

b. CMC(Carboxy Methyl Cellulosa)

Bahan kimia yang lebih mirip dengan tepung dan berwarna putih dapat
berfungsi sebagai bahan pengental dan penstabil suspensi (mencegah terjadinya
proses pengendapan).(Suprapti, 2005: 12).

c. Aguades

Aquades steril adalah larutan yang bebas dari mikroba hidup, baik itupatogen
dan nonpatogen yang biasanya digunakan untuk menjadi campuran bahan dalam
laboratorium atau melarutkan obat ( Igbal)

2.5 Jerawat

Jerawat (acne) adalah kondisi abnormal kulit akibat gangguan produksi
kelenjar minyak (subaceous gland) sehingga menyebabkan produksi minyak
berlebih. Kondisi ini memicu terjadinya penyumbatan saluran folikel rambut dan
pori-pori kulit (Mumpuni: 2010: 3). Sedangkan menurut Kusantati (2008: 74)
Jerawat atau acne adalah suatu penyakit radang yang mengenai susunan pilosebaseus
yaitu kelenjar palit dengan folikel rambutnya. Jerawat merupakan suatu gangguan
kulit yang paling umum terjadi pada remaja yang berupa bintik-bintik, terutama pada
wajah, dada bagian atas dan punggung (Jain, 2005:19). Jerawat sedang merupakan
jerawat yang terdapat lebih banyak bintik-bintik dan bisul pada wajah. Dan

memungkinkan pada dada atau punggung (Jain, 2005: 21). Umumnya jerawat
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muncul pada usia remaja, tetapi tidak jarang jerawat juga muncul dan menyerang
orang dewasa, baik laki-laki maupun perempuan (Mumpuni, 2010:13). Sebanyak
80% permasalahan kulit usia dewasa muda. Meski begitu, bagi yang berusia lanjut
pun tak terhindar dari masalah jerawat (Zulfikar, 2010:28)

Jadi dapat disimpulkan berdasarkan pengertian diatas, jerawat sedang

merupakan jerawat yang terdapat lebih banyak bintik-bintik dan bisul pada wajah

yang muncul di usia dewasa muda.

Gambar 2.3 Jerawat Tipe Sedang
(Peneliti, 30 Juli 2015)

Menurut Jain (2005: 20) jerawat dikelompokkan menjadi 3 tipe menurut jenis
dan tempat tumbuhnya yaitu

1)jerawat ringan cirinya noda putih, noda hitam, dan bintik-bintik, 2)
jerawat sedang cirinya terdapat lebih banyak bintik-bintik dan bisul
pada wajah dan mungkin juga pada dada atau punggung, dan 3)
jerawat akut cirinya terdapat bisul yang besar dan menyakitkan pada
wajah, dada dan punggung, bagian-bagian lain bisa terpengaruh, dan
jerawat ini bisa mengarah pada bekas luka yang permanen.

Menurut Mumpuni (2010) menguraikan jenis-jenis jerawat:

1) Tipe non-inflammatory yaitu tipe jerawat yang tidak membuat sakit
dan tidak akan bertambah besar. Yang termasuk kategori ini ada dua,
yaitu komedo putih (whitehead) dan komedo hitam (blackhead). 2)
Tipe inflamatory yaitu jerawat yang sering menimbulkan rasa sakit
dan kemungkinan bisa terus bertambah besar. Jerawat ini biasanya
berwarna merah masak.

Menurut Herni Kusantati (2008:77-78) ada empat, yaitu:
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1) Akne Juvenil muncul pada masa pubertas, biasanya menyerang
remaja usia 14 — 20 tahun. Penyebabnya adalah masalah hormonal yang
belum stabil dalam memproduksi sebum. 2)Akne Vulgaris adalah jenis
jerawat yang berbentuk komedo, yang timbul pada kulit berminyak.
3)Akne Rosacea yaitu jerawat yang muncul pada wanita yang berusia
30 hingga 40 tahun, tandanya mula-mula jerawat akan tampak
kemerahan kemudian menjadi radang hingga menimbulkan sisik di
lipatan hidung. 4)Akne Nitrosica merupakan jenis jerawat yang sangat
berbahaya karena akan menimbulkan lubang atau bopeng.

Jadi menurut beberapa pendapat diatas dijelaskan bahwa jerawat menjadi dua yaitu
yang pertama jerawat tipe non-inflammatory meliputi jerawat tipe ringsn dan sedang,
acne juvenil,dan acne vulgaris. Yang kedua jerawat tipe inflamatory meliputi
jerawat akut, acne rosacea dan acne nitrosica

Menurut Anita.E.F Ekel (1981:130-131) faktor-faktor yang menyebabkan
timbulnya jerawat antara lain:

Kulit kotor, makanan merangsang, genetik (keturunan), kekurangan

vitamin C, kesalahan dalam penggunaan kosmetika, peralihan usia ke

masa remaja, menstruasi, mekanis, gangguan pencernaan (lambung),

gangguan metabolisme, alergi terhadap makanan, iklim tropis,

gangguan spikis (jiwa)/ketegangan emosi.

Sedangkan menurut Khalid Zulfikar (2010:29) ada 4 faktor penyebab
timbulnya jerawat yaitu:

1)Adanya sumbatan dipori-pori kulit oleh sebum yang berubah menjadi

padat. 2) Peningkatan produksi sebum akibat pengaruh hormonal,

kondisi fisik, dan psikologis. 3)Peningkatan populasi dan aktivitas

propionibacteri acnes karena bakteri ini terdapat dibawah muara

kelenjar sebacea dan suka makan lemak sebum. 4) reaksi radang,

kelenjar subacea yang sudah mengalami bendungan akhirnya pecabh, isi

lemak tumpah ke dalam jaringan kulit dan memancing serbuan sel

darah putih.

Berdasarkan dua pendapat tersebut dapat dijelaskan bahwa faktor penyebab

jerawat ada dua, yaitu 1) dari luar, meliputi: kulit kotor, makanan merangsang (pedas

dan lemak), kekurangan vitamin c, kesalahan dalam penggunaan kosmetik, mekanis,
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alergi terhadap makanan, dan iklim tropis. 2) Dari dalam, meliputi: genetik
(keturunan), peralihan usia ke masa remaja, menstruasi, gangguan pencernaan
makanan (lambung), gangguan metabolisme, gangguan psikis (jiwa) atau ketegangan
emosi.

Tahap terjadinya jerawat : 1)Pada kulit yang semula dalam kondisi
normal, sering kali terjadi penumpukan kotoran dan sel kulit mati
karena kurangnya perawatan dan pemeliharaan, khususnya pada kulit
yang memiliki tingkat reproduksi minyak yang tinggi. Akibatnya
saluran kandung rambut (folikel) menjadi tersumbat. 2)Sel kulit mati
dan kotoran yang menumpuk tersebut kemudian terkena bakteri acne,
maka timbulah jerawat. 3)Dalam waktu tertentu, jerawat yang tidak
diobati akan mengalami pembengkakan (membesar dan berwarna
kemerahan), disebut papule. 4)Bila peradangan semakin parah, sel
darah putih mulai naik ke permukaan kulit dalam bentuk nanah (pus),
jerawat tersebut disebut pastules. Jerawat radang terjadi akibat folikel
yang ada di dalam dermis mengembang karenaberisi lemak padat,
kemudian pecah, menyebabkan serbuan sel darah putih ke area folikel
sebasea, sehingga terjadilah reaksi radang. Peradangan akan semakin
parah jika kuman dari luar ikut masuk ke dalam jerawat akibat
perlakuan yang salah seperti dipijat dengan kuku atau benda lain yang
tidak steril. Jerawat radang mempunyai ciri berwarna merah, cepat
membesar, berisi nanah dan terasa nyeri. Bila jerawat mengandung
nanah, lemak dan cairan-cairanlain berarti jerawat sudah berada pada
kondisi terparah,disebut cyst. (Kusantati: 2005: 75)

Bila Cyst tidak terawat, maka jaringan kolagen akan mengalami kerusakan sampai
pada lapisan dermis, sehingga kulit/wajah menjadi bopeng (Scar).

Dwikarya (2005:25) menyatakan bahwa prinsipnya pengobatan jerawat :
“meningkatkan proses regenerasi kulit melalui pengelupasan kulit agar tidak terjadi
sumbatan, menghambat pertumbuhan bakteri P.acnes yang menghuni saluran
kelenjar subacea, mengurangi produksi kelenjar subacea, menekan proses radang di
dalam kulit jangat (dermis).

Menurut Yekti Mumpuni dalam buku Cara Jitu Mengatasi Jerawat (2010)

jenis pengobatan terhadap jerawat ada tiga macam, yaitu :
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1)Pengobatan dari dalam yang dilakukan tidak pada jerawat itu sendiri,
tetapi dari dalam tubuh penderita, yaitu dengan obat-obatan sehingga
mempengaruhi kerja hormonal yang menyebabkan terjadinya jerawat, 2)
pengobatan dari luar yang diberikan diluar, baik dioleskan, ditempelkan,
dibalurkan, atau digunakan sebagai pencuci wajah, dan 3) pengobatan
khusus (pengobatan terhadap jerawat yang merupakan kasus-kasus
khusus atau jerawat yang tidak biasanya).
Pengobatan dari dalam meliputi: 1)Terapi gaya hidup sehat dengan mengkonsumsi
buah-buahan, makan salad, mengurangi konsumsi teh dan kopi, minum air putih
minimal 2 liter, menghindari makanan yang mengandung pemanis dan digoreng dan
olahraga teratur. 2)Terapi teripang merupakan pengobatan jerawat dengan obat-obatan
yang mengandung ekstrak teripang dan gamat. 3)Terapi buah-buahan. 4)Terapi air
dengan menjaga menjaga kebersihan wajah, rajin berolahraga dan latihan fisik agar
berkeringat, dan rajin minum air putih. 5)Terapi hormon dengan memberikan zat atau
hormon tertentu kepada penderita jerawat. 6)Terapi laser dan bedah dilakukan pada
kondisi jerawat yang luar biasa parah. 7)Terapi injeksi dilakukan dengan memberikan
suntikan zat tertentu untuk mempengaruhi kinerja tubuh secara keseluruhanu untuk
menyembuhkan jerawat.
Pengobatan dari luar meliputi: a) pengobatan dengan obat jerawat yang biasanya
berbentuk krim, cairan pelarut, gel, maupun tempel. b) Pengobatan dengan sabun cuci
wajah. c¢) Pengobatan dengan produk perawatan jerawat. d) Pengobatan dengan cara
tradisional
Pengobatan khusus meliputi: 1) Jerawat punggung, 2) komedo dihilangkan dengan

mengenali jenis kulit, memilih pembersih yang tepat, memeilih pelembab yang cocok,

menghindari produk comedohgenic (produk yang mengandung zat-zat atau bahan-
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bahan kimia yang memicu timbulnya komedo, hidup sehat dan cukup gizi, facial, diet,
dan konsultasi dengan dokter dan 3) pori-pori besar.

Pengobatan jerawat secara tradisional biasanya lebih aman, tetapi memerlukan
waktu lebih lama dan kesabaran. Sedangkan pengobatan modern biasanya bersifat
praktis dan cepat, tetapi seringkali memiliki efek samping. Berdasarkan cara
pengobatan tradisional dan modern memiliki sisi negatif dan positif masing-masing.
Pada penelitian ini akan digabungkan 2 metode pengobatan dengan menggunakan
bahan tradisioanal atau herbal dan dikemas secara modern, agar meminimalisir efek
samping yang akan terjadi.

Untuk angket observasi meliputi: bentuk jerawat, warna jerawat, model
jerawat, dan kemampuan meliputi tingkat iritasi.

2.6 Gel Anti Jerawat Dari Ekstrak Daun Pepaya Dan Daun Binahong
Menurut Howard C.Ansel (1989:391), gel adalah

Sediaan semi padat yang terdiri dari suspensi partikel anorganik kecil

atau molekul organik besar terpenetrasi oleh suatu cairan.

Makromolekul pada sediaan gel disebarkan keseluruh cairan sampai

tidak terlihat ada batas diantaranya, cairan ini disebut gel satu fase. Jika

massa gel terdiri dari kelompok-kelompok partikel kecil yang berbeda,

maka gel ini dikelompokkan sebagai sistem dua fase dan sering pula

disebut magma atau susu. Gel dianggap sebagai dispersi koloid karena

masing-masing mengandung partikel-partikel dengan ukuran koloid.

Kata anti menurut kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Kamus versi
online/daring (dalam jaringan) adalah benci, menolak, melawan, dan menentang.
Pengertian jerawat itu sendiri adalah kondisi abnormal kulit akibat gangguan

produksi kelenjar minyak (sebaceous gland) sehingga menyebabkan produksi

minyak berlebihan (Mumpuni, 2010:3)
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Kamus versi online/daring
(dalam jaringan) kata ekstrak berarti kentalan, pati, dan sari. Daun pepaya termasuk
daun tunggal berukuran besar, bercangap dan berwarna hijau. Tangkai daun
berwarna hijau lebih muda daripada warna daunnya. Tulang-tulang daun tersusun
menjalar dan permukaan daun bersifat kasar (Cahyono, 2013). Menurut Darma
Susetya (2012) bentuk daun binahong adalah: tunggal, bertangkai pendek
susunannya berseling, berwarna hijau, berbentuk jantung (cordata), panjangnya 5-10
cm, lebar 3-7 cm helaian daun lemas, ujung runcing, pangkal berlekuk, tepi rata,
permukaan licin dan bisa dimakan.

Jadi yang dimaksud dengan gel anti jerawat dari ekstrak yaitu sediaan semi
padat yang terdiri dari suspensi partikel anorganik kecil atau molekul organik besar
terpenetrasi oleh suatu cairan yang digunakan untuk melawan jerawat pada kulit
yang terbuat dari sari daun pepaya dan daun binahong

Kandungan daun pepaya dan daun binahong yaitu sama-sama mempunyai
kandungan saponin yang berfungsi sebagai anti bakteri dan anti virus (Mardiana,
2013: 111). Hal tersebut terbukti dengan dilakukannya uji labolatorium untuk
menguji kandungan gel anti jerawat dari ekstrak daun pepaya dan daun binahong
yang menghasilkan bahwa kandungan saponin dalam produk sebesar 35%.

Untuk uji kesukaan konsumen terhadap produk dengan menggunakan uji
indrawi. Uji indrawi merupakan bidang ilmu yang mempelajari cara-cara pengujian
terhadap sifat karakteristik bahan pangan dengan mempergunakan indera penghihat,

pembau, perasa, peraba dan pendengar (Kartika, 1988:2).
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2.7 Konsumen

Konsumen adalah orang yang membeli, mengkonsumsi, dan memanfaatkan
produk dan jasa yang kita tawarkan. Konsumen belum tentu pelanggan, tetapi
pelanggan sudah pasti seorang konsumen (Rachmawati, 2012:19). Jenis konsumen
(Sumarwan,2013:5) ada dua yaitu:

(1)Konsumen individu adalah membeli barang dan jasa untuk digunakan
sendiri, digunakan anggota keluarga yang lain atau seluruh anggota
keluarga.(2)Konsumen organisasi meliputi organisasi bisnis, yayasan,
lembaga sosial, kantor pemerintah, dan lembaga lainnya dimana mereka
harus membeli produk peralatan dan jasa-jasa lainnya untuk
menjalankan seluruh kegiatan organisasinya.

Faktor lingkungan konsumen, antara lain: budaya, karakteristik demonstrasi,
sosial dan ekonomi, keluarga, kelmpok acuan, lingkungan dan situasi konsumen, dan
teknologi (Sumarwan, 2013: 13-14). Seorang konsumen mungkin merasa tidak
nyaman dengan wajahnya yang memiliki beberapa jerawat, jerawat mungkin akan
menyebabkan penampilan dirinya kurang memuaskan. Ketidakpuasan mendorong
konsumen untuk mengubah penampilan agar lebih sempurna dengan membeli
produk kecantikan atau konsultasi ke dokter (Sumarwan, 2013:61). Seorang
konsumen sering menganggap sebuah produk memiliki makna yang sangat tinggi
baginya. Penggunaan produk yang lama dan memberikan kenangan sering menjadi
tolak ukur bernilai